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ABSTRAK 
 

Merlin Handayani : Penggunaan Model Jigsaw Untuk Meningkatkan  
                                      Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas V SD Negeri 03  
                                      Lubuk Begalung Kota Padang 
 
 

IPS merupakan suatu mata pelajaran yang dirancang untuk mengembangkan 
pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis siswa terhadap kondisi sosial 
masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai tujuan pembelajaran IPS 
tersebut, maka diperlukanlah suatu pembelajaran yang efektif dan efisien. Salah satu 
cara yang dapat dilakukan untuk meningkatkan proses pembelajaran adalah dengan 
menggunakan model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang bisa 
digunakan dalam pembelajaran IPS adalah model jigsaw. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui apakah penggunaan model jigsaw dapat meningkatkan 
pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 03 Lubuk Begalung Kota Padang. 

Model jigsaw merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 orang dengan memperhatikan keheterogenan, 
bekerjasama positif dan setiap anggota bertanggung jawab untuk mempelajari 
masalah tertentu dari materi yang diberikan dan menyampaikan materi tersebut 
kepada anggota kelompok yang lain. Model jigsaw ini dilaksanakan dalam lima 
langkah yaitu (1) pembentukan kelompok asal, (2) diskusi kelompok pakar/ahli, (3) 
laporan kelompok, (4) pelaksanaan tes/kuis, dan (5) penghargaan kelompok. 

Dari hasil analisis data penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan 
menggunakan model jigsaw dapat meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa kelas 
V SD Negeri 03 Lubuk Begalung Kota Padang. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar 
siswa yang mengalami peningkatan dari skor dasar awal, siklus I hingga siklus II. 
Pada skor dasar awal nilai rata-rata yang diperoleh siswa hanya mencapai 58 
sedangkan pada siklus I nilai rata-rata yang diperoleh siswa 64 dan pada siklus II 
mengalami peningkatan dengan nilai rata-rata yang diperoleh siswa yaitu 84.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan  salah satu  mata pelajaran   

yang diberikan  mulai dari SD/MI/SDLB sampai ke perguruan tinggi. IPS 

mengkaji  seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan   

dengan isu sosial yang tersusun secara sistematis. Pada jenjang SD/MI mata 

pelajaran IPS memuat  materi  Geografi, Sejarah, Sosiologi dan Ekonomi. Seperti 

yang dikemukakan Asep (2006:3) bahwa “IPS merupakan perpaduan dari pilihan 

konsep ilmu-ilmu sosial seperti sejarah, geografi, ekonomi, antropologi, budaya 

dan sebagainya yang diperuntukkan sebagai pembelajaran pada tingkat 

persekolahan yang tersusun secara sistematis”. Selain itu Fakih (1999:1) juga 

mengatakan bahwa “IPS adalah merupakan mata pelajaran yang memadukan 

konsep-konsep dasar dari berbagai ilmu sosial yang disusun melalui pendekatan 

pendidikan dan psikologis serta kelayakan dan kebermaknaannya bagi siswa dan 

kehidupan”. Dengan demikian IPS merupakan mata pelajaran yag harus diajarkan 

pada tingkat sekolah yang disusun secara sistematis melalui pendekatan 

pendidikan dan psikologis yang nantinya dapat bermakna bagi siswa dalam 

kehidupannya . 

Pembelajaran IPS di SD diharapkan dapat menjadi wahana bagi siswa 

untuk mempelajari diri sendiri menuju kedewasaan sehingga terbentuk warga 

negara Indonesia yang demokratis dan warga negara yang cinta damai. Seperti 
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yang dikemukakan Depdiknas (2006:575) “melalui mata pelajaran IPS, siswa 

diarahkan untuk dapat menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan 

bertanggung jawab, serta warga dunia yang cinta damai”. 

Selain itu, dalam pelaksanaan pembelajaran IPS di SD diharapkan siswa 

dapat mencapai tujuan untuk mampu mengembangkan pengetahuan dan 

kemampuannya terhadap kondisi sosial masyarakat lingkungan sekitar untuk 

menuju kehidupan masyarakat yang dinamis. Hal ini seperti yang dijelaskan 

dalam Depdiknas (2006:575) “pembelajaran IPS dirancang untuk 

mengembangkan pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap 

kondisi sosial masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang 

dinamis”. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran IPS di SD para guru dituntut untuk 

mampu merangsang dan meningkatkan pembelajaran IPS sedemikian rupa.  

Pembelajaran IPS yang berlangsung di SD Negeri 03 Lubuk Begalung 

sewaktu penulis melakukan observasi masih banyak menggunakan cara-cara 

konvensional yang mana pola pembelajaran yang dilaksanakan cenderung satu 

arah, yaitu guru hanya menjelaskan di depan kelas, siswa hanya mendengar, dan 

kadangkala menyuruh siswa membaca buku dan menjawab pertanyaan-pertanyaan 

yang terdapat dalam buku bacaan tersebut. Akibat dari pembelajaran tersebut 

terlihat dari hasil ujian semester II TA. 2009/2010 hanya 12 orang siswa dari 37 

orang siswa di kelas memperoleh ketuntasan hasil belajar atau 12 orang siswa 

memperoleh nilai 65 ke atas. Berarti hanya 30% dari jumlah siswa di kelas yang 

memperoleh ketuntasan hasil belajar. Oleh sebab itu, sebagai seorang guru 
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sebaiknya menggunakan teknik, metode, maupun model pembelajaran yang 

bervariasi agar tercipta pembelajaran yang menyenangkan dan dapat mencapai 

tujuan pembelajaran dengan baik. 

Pembelajaran yang efektif dan efisien akan tercipta apabila guru memiliki 

kemampuan menguasai model pembelajaran. Kemampuan menguasai model 

pembelajaran merupakan salah satu persyaratan utama yang harus dimiliki guru, 

karena kemampuan menguasai dan menggunakan model yang tepat akan 

berpengaruh terhadap keberhasilan siswa baik keberhasilan aspek kognitif, afektif 

dan psikomotor. Hal ini sejalan dengan pendapat Aunurarrahman (2009:140): 

Keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari kemampuan guru 
mengembangkan model-model pembelajaran yng berorientasi pada 
peningkatan intensitas keterlibatan siswa secara efektif di dalam proses 
pembelajaran. Pengembangan model pembelajaran yang tepat pada 
dasarnya bertujuan untuk menciptakan kondisi pembelajaran yang 
memungkinkan siswa dapat belajar secara aktif dan menyenangkan 
sehingga siswa dapat meraih hasil belajar dan prestasi yang optimal. 
 
Model pembelajaran yang dianggap cocok diterapkan dalam pembelajaran 

IPS di SD salah satunya adalah model jigsaw. Model jigsaw merupakan model 

pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok kecil yang terdiri dari 4-6 

orang dengan memperhatikan keheterogenan, mampu bekerja sama serta setiap 

anggota bertanggung jawab untuk mempelajari masalah tertentu dari materi yang 

diberikan dan menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain. 

Seperti yang dikemukakan oleh Akhmad (2008:1) yaitu : 

 Model jigsaw merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar dalam 
kelompok kecil yang terdiri dari 4 – 6 orang secara heterogen dan bekerja 
sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas 
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ketuntasan bagian materi pelajaran yang harus dipelajari dan 
menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain. 

 
Dari defenisi di atas, jelas bahwa model jigsaw tidak hanya menginginkan 

siswa untuk belajar keterampilan dan isi akademik saja tetapi juga melatih siswa 

dalam mencapai tujuan-tujuan hubungan sosial dan manusia yang mana pada 

akhirnya hal ini berpengaruh terhadap prestasi akademik siswa. 

Penggunaan model jigsaw ini akan membawa siswa merasakan langsung 

makna pembelajaran. Hal ini disebabkan karena siswa terlibat secara langsung 

dalam tahap-tahap pembelajaran seperti siswa mampu bekerja sama, 

mengeluarkan pendapat, serta mampu menjadi tutor sebaya bagi temannya yang 

lain. Seperti yang dikemukakan Ady (2009:2) ”model pembelajaran jigsaw dapat 

melatih siswa lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat karena siswa dapat 

menjadi tutor sebaya bagi teman yang lain”. 

Selain itu, penggunaan model jigsaw sangat cocok digunakan dalam 

pelajaran-pelajaran yang materinya berbentuk narasi tertulis seperti ilmu sosial, 

sastra dan berbagai ilmu yang terkait lainnya. Hal ini seperti yang diutarakan Nur 

(2008:76) bahwa ”model jigsaw dapat digunakan bilamana materi yang dikaji 

berbentuk narasi tertulis dan paling cocok digunakan  dalam pelajaran-pelajaran 

semacam kajian-kajian sosial, sastra, beberapa bagian ilmu pengetahuan (sains), 

dan berbagai bidang terkait lainnya”. 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, penulis tertarik 

untuk melakukan sebuah penelitian tindakan kelas dengan judul “Penggunaan 



5 

 

Model Jigsaw Untuk Meningkatkan Pembelajaran IPS Pada Siswa Kelas V 

SD Negeri 03 Lubuk Begalung Kota Padang”. 

 
 

B. Rumusan Masalah 

Dengan melihat fenomena di atas, penulis dapat merumuskan 

permasalahannya yaitu Bagaimanakah penggunaan model jigsaw untuk 

meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 03 Lubuk 

Begalung Kota Padang?. 

Secara khusus rumusan permasalahan di atas dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Bagaimana merancang pembelajaran IPS dengan menggunakan model jigsaw 

untuk meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 03 

Lubuk Begalung Kota Padang? 

2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model jigsaw 

untuk meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 03 

Lubuk Begalung Kota Padang? 

3. Bagaimana penilaian pembelajaran IPS dengan menggunakan model jigsaw 

untuk meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 03 

Lubuk Begalung Kota Padang? 

 
C. Tujuan Penelitian 

Sesuai rumusan masalah di atas, penulis akan mendeskripsikan Bagaimana 

penggunaan model jigsaw untuk meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa 

kelas V SD Negeri 03 Lubuk Begalung Kota Padang?. 
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Untuk itu penulis ingin mendeskripsikan: 

1. Bentuk rencana pembelajaran IPS dengan menggunakan model jigsaw untuk 

meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 03 Lubuk 

Begalung Kota Padang? 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model jigsaw untuk 

meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 03 Lubuk 

Begalung Kota Padang? 

3. Penilaian pembelajaran IPS dengan menggunakan model jigsaw untuk 

meningkatkan pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 03 Lubuk 

Begalung Kota Padang? 

 
D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi kepala sekolah, guru dan 

penulis/peneliti sebagai berikut: 

1. Bagi kepala sekolah, sebagai acuan untuk membimbing guru dalam 

pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model jigsaw. 

2. Bagi guru, sebagai pedoman atau bahan masukan dalam penggunaan 

model jigsaw untuk peningkatan pembelajaran IPS. 

3. Bagi siswa, agar lebih meningkatkan hasil belajar dan  pemahaman 

dalam pembelajaran IPS.  

4. Bagi peneliti, meningkatkan dan menambah pengetahuan tentang cara 

menggunakan model jigsaw pada pembelajaran IPS. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

 
A. Kajian Teori 

1. Hakekat Model Pembelajaran 

   Keberhasilan suatu proses pembelajaran sangat ditentukan oleh 

banyak faktor, salah satu faktor terpenting yang kadang dilupakan adalah 

model pembelajaran. model pembelajaran merupakan suatu bentuk 

perencanaan dalam suatu proses pembelajaran yang bertujuan agar 

perilaku siswa dapat berubah seperti yang diinginkan. Seperti yang 

dijelaskan Abdul (2007:52) “model pembelajaran adalah merupakan 

sebuah perencanaan pengajaran yang menggambarkan proses yang 

ditempuh pada proses belajar mengajar agar dicapai perubahan spesifik 

pada perilaku siswa seperti yang diharapkan”. 

   Selain itu, model pembelajaran merupakan suatu kerangka 

konseptual yang digunakan sebagai pedoman daalam melakukan kegiatan 

pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. Seperti 

yang dikemukakan Alben (2006:70): “model dapat ditafsirkan sebagai 

contoh konseptual atau prosedural, dari suatu program, sistem atau proses 

yang dapat dijadikan acuan atau pedoman dalam rangka memecahkan 

suatu masalah untuk mencapai suatu tujuan (misalnya: model satuan 

pembelajaran, model persiapan mengajar, dan sebagainya”. 

 

7 
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  Dari beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan gambaran umum atau pedoman yang dilakukan 

oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas untuk membantu 

siswa agar dapat mencapai tujuan pembelajaran secara optimal.  

  Dalam kegiatan pembelajaran penggunaan model pembelajaran 

sangat diperlukan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini 

dikarenakan penggunaan model pembelajaran akan dapat membantu dan  

mempermudah dalam meningkatkan keefektifan proses pembelajaran. 

Tanpa adanya model pembelajaran yang jelas maka tujuan pembelajaran 

akan sulit dicapai. Seperti yang dikemukakan Abdul (2007:55): ”model 

pembelajaran dapat membantu proses belajar mengajar dan meningkatkan 

keefektifan mengajar”.  

  Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran sangat 

menentukan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Hal ini 

disebabkan karena keberhasilan proses pembelajaran tidak terlepas dari 

kemampuan guru dalam mengembangkan model-model pembelajaran.  

 
2. Hakekat Model Pembelajaran Jigsaw 

a. Pengertian Model Jigsaw 

Pada era globalisasi saat sekarang ini, teknologi telah menyentuh 

segala aspek kehidupan termasuk dalam aspek pendidikan sehingga 

informasi lebih mudah diperoleh. Oleh sebab itu, hendaknya dalam proses 

pembelajaran saat sekarang ini lebih mengutamakan keterlibatan siswa 
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secara aktif baik intelektual maupun emosional siswa. Berdasarkan hal 

tersebut, maka perlu adanya usaha untuk menimbulkan keaktifan dengan 

mengadakan komunikasi multi arah yaitu antara guru dengan siswa, siswa 

dengan guru serta siswa dengan siswa lainnya. Salah satu model 

pembelajaran yang dapat mengembangkan keaktifan intelektual, 

emosional maupun rasa sosial dalam diri siswa adalah model pembelajaran 

jigsaw. 

Jigsaw pertama kali dikembangkan oleh Elliot Aronson dan para 

koleganya (dalam Nur, 2008:75). Jigsaw merupakan suatu model belajar 

dimana siswa dikelompokkan dalam suatu kelompok yang heterogen 

dimana setiap anggota diberikan tanggung jawab untuk menguasai suatu 

materi dan kemudian menjelaskannya kepada teman yang lain. Seperti 

yang dikemukakan Akhmad (2008:2) “Jigsaw merupakan suatu model 

pembelajaran kooperatif yang terdiri dari beberapa anggota dalam satu 

kelompok yang bertanggung jawab atas penguasaan bagian materi belajar 

dan mampu mengajarkan materi tersebut kepada anggota lain dalam 

kelompoknya”.  

Selain itu, model jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa 

tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga 

pembelajaran orang lain. Siswa tidak hanya mempelajari materi yang 

diberikan, tetapi mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan 

materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain. Dengan kata lain, 
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siswa saling tergantung dengan siswa yang lain. Untuk itu, siswa harus 

bekerja sama untuk mempelajari materi yang ditugaskan kepadanya. 

Seperti yang ditegaskan oleh Lie (dalam Faiq, 2008:1) “siswa saling 

tergantung satu dengan yang lain dan harus bekerja sama secara kooperatif 

untuk mempelajari materi yang ditugaskan”. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan model jigsaw 

merupakan model pembelajaran dimana siswa belajar dalam kelompok 

kecil yang terdiri dari 4-6 orang dengan memperhatikan keheterogenan, 

bekerjasama positif dan setiap anggota bertanggung jawab untuk 

mempelajari masalah tertentu dari materi yang diberikan dan 

menyampaikan materi tersebut kepada anggota kelompok yang lain. 

 
b. Kelebihan Model Jigsaw 

Jigsaw merupakan model pembelajaran yang menarik untuk 

digunakan jika materi yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa 

bagian dan materi tersebut tidak mengharuskan urutan penyampaian. 

Selain itu, model jigsaw sangat efektif digunakan dalam pembelajaran 

apabila materi yang akan diajarkan berupa narasi atau cerita, serta biografi. 

Seperti yang dikemukakan oleh Nur (2008:76) “bahan mentah pengajaran 

untuk jigsaw biasanya berupa materi yang berisi cerita, biografi, atau 

narasi yang serupa atau materi deskriptif”. 

Keunggulan model jigsaw yang lain adalah dapat melibatkan 

seluruh siswa, dapat meningkatkan rasa tanggung jawab siswa terhadap 
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pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak 

hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus siap 

memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya 

yang lain. Seperti yang dikemukakan Ahmad (2007:130) “kelebihan 

model ini adalah dapat melibatkan seluruh siswa dalam belajar dan 

sekaligus mengajarkan kepada orang lain”. Selain itu, Edi (2008:2)  juga 

menjelaskan kelebihan model jigsaw, yaitu:  

Mempermudah pekerjaan guru dalam mengajar karena sudah ada 
kelompok ahli yang bertugas menjelaskan materi kepada rekan-
rekannya, pemerataan penguasaan materi dapat dicapai dalam 
waktu yang lebih singkat, metode pembelajaran ini dapat melatih 
siswa untuk lebih aktif dalam berbicara dan berpendapat. 
 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 

jigsaw adalah suatu model pembelajaran yang ampuh digunakan untuk 

membelajarkan siswa apabila materi pembelajaran bersifat narasi atau 

cerita yang dapat dibagi-bagi tanpa mengharuskan urutan penyampaian. 

Selain itu juga dapat melibatkan seluruh siswa secara aktif dalam belajar 

dan menjadi tutor sebaya bagi siswa yang lain sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara optimal.  

 
c. Langkah-langkah Model Jigsaw 

Penggunaan model jigsaw dalam pembelajaran harus disesuaikan 

dengan tahap/langkah-langkah yang ada. Hal ini bertujuan agar 

pembelajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. Made (2009:194-195) 
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mengemukakan  langkah-langkah yang perlu diperhatikan dalam 

menggunakan model jigsaw yaitu: (1) pembentukan kelompok asal, (2)  

pembelajaran pada kelompok asal, (3) pembentukan kelompok ahli, (4)  

diskusi kelompok ahli, (5) diskusi kelompok asal (induk), (6) diskusi 

kelas, (7) pemberian kuis, dan (8) pemberian penghargaan kelompok. 

Selain itu Nur (2008:80-83) memaparkan tentang tahap-tahap 

model jigsaw, yaitu: (1) penempatan siswa pada kelompok asal, (2) diskusi 

kelas pakar (kelompok ahli), (3) laporan kelompok, (4) Tes, dan (5) 

penghargaan kelompok 

Dari uraian tahap/langkah-langkah model jigsaw di atas dapat 

disimpulkan bahwa model jigsaw sangat cocok digunakan dalam proses 

pembelajaran IPS, karena model jigsaw ini membawa siswa langsung 

merasakan makna pembelajaran. Hal ini disebabkan karena selama proses 

pembelajaran berlangsung siswa berkomunikasi dengan siswa lain, bekerja 

sama, memiliki rasa tanggung jawab terhadap pembelajarannya sendiri dan 

juga pembelajaran orang lain, sehingga pembelajaran yang dipelajari akan 

melekat erat pada diri siswa tersebut. 

 
3. Hakekat Pembelajaran IPS SD 

a. Pengertian IPS SD 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan mulai dari SD/MI/SDLB sampai 
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SMP/MTs/SMPLB. IPS mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, 

dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial (Depdiknas, 2006:575). 

IPS juga membahas hubungan antara manusia dengan 

lingkungannya. Lingkungan masyarakat di mana siswa tumbuh dan 

berkembang sebagai bagian dari masyarakat, dihadapkan pada berbagai 

permasalahan yang ada dan terjadi di lingkungan sekitarnya. Sehingga 

dengan pendidikan IPS di SD dapat membantu siswa dalam memecahkan 

permasalahan yang dihadapinya dan ini akan menjadikan siswa dapat 

mengerti dan memahami lingkungan sosialnya. Seperti yang ditegaskan 

oleh Etin (2007:14-15) “pendidikan IPS berusaha membantu siswa dalam 

memecahkan permasalahan yang dihadapi sehingga akan menjadikannya 

semakin mengerti dan memahami lingkungan sosial masyarakatnya”.  

Selain itu, mata pelajaran IPS di SD berusaha membentuk, 

membina, dan mengembangkan sikap serta mental siswa untuk mampu 

menjadi seorang warga negara yang baik baik tingkat local, nasional, 

maupun global. Sebagaimana yang dikemukakan Aziz (2009:1) “mata 

pelajaran IPS merupakan usaha untuk membina dan mengembangkan 

sikap dan mental siswa sehingga menjadi warga negara dan warga dunia 

yang baik”.   

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa IPS ialah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan proses pembelajaran agar warga negara 

mampu menjadi manusia yang memiliki sikap dan mental yang baik, 
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demokratis, bertanggung jawab, mengenal lingkungan serta menjadikan 

warga dunia yang cinta damai.  

 
b. Tujuan Pembelajaran IPS SD 

Mata pelajaran IPS merupakan mata pelajaran yang banyak 

menekankan pada pembentukan sikap, kepribadian, dan mental siswa yang 

akan diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara. Selain itu mata pelajaran IPS di SD bertujuan agar siswa 

mampu berpikir kritis, siswa dapat memperoleh konsep-konsep yang 

berkaitan dengan kehidupan sosialnya sehingga mampu berkomunikasi 

dan bekerja sama di lingkungannya baik di tingkat lokal, nasional, maupun 

global. Seperti yang dikemukakan Depdiknas (2006:575) tujuan IPS di SD 

adalah agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut : 

 (1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 
masyarakat dan lingkungannya, (2) Memiliki kemampuan dasar 
untuk berpikir logis dan kritis, rasa ingin tahu, inkuiri, 
memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan sosial, 
(3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial 
dan kemanusiaan, (4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, 
bekerja sama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, 
di tingkat lokal, nasional, dan global. 
 
Pembelajaran IPS dengan tujuan yang diuraikan diatas akan 

melahirkan orang-orang yang mampu berpikir logis dan kritis, mampu 

memecahkan masalah, memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-

nilai sosial dan kemanusiaan, mampu bekerja sama dan berkompetisi,  

bertanggung jawab, mampu berkomunikasi dengan baik serta dapat 
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bertindak sesuai aturan yang akan menciptakan negara yang aman dan 

damai. 

 
c. Ruang Lingkup IPS SD 

Depdiknas (2006:575) menyatakan ruang lingkup mata pelajaran 

IPS di SD meliputi aspek-aspek sebagai berikut : (a) Manusia, Tempat, 

dan Lingkungan, (b) Waktu, Keberlanjutan, dan Perubahan, (c) Sistem 

Sosial dan Budaya, dan (d) Perilaku Ekonomi dan Kesejahteraan”. 

Pelaksanaan ruang lingkup yang terdapat dalam IPS di SD 

diharapkan dapat membentuk manusia Indonesia yang seutuhnya, dengan 

kata lain manusia yang bersikap sesuai norma yang ada dalam masyarakat 

dan bertanggung jawab serta peka terhadap lingkungan sosial, sehingga 

akan tercipta persatuan dan kesatuan bangsa. 

 
d. Penerapan Model Jigsaw dalam Pembelajaran IPS SD 

Model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran 

IPS di SD salah satunya adalah model jigsaw. Pada pembelajaran dengan 

menggunakan model jigsaw ini, guru tidak mentransfer pengetahuan 

kepada siswa, tetapi siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran, 

sehingga siswa mampu memperoleh sejumlah konsep dan dapat 

mengembangkannya dalam kehidupan serta dapat melatih nilai sikap 

moral dan keterampilan siswa. Sebagimana pendapat Etin (2007:14) 

”pendidikan IPS lebih menekankan pada aspek pendidikan daripada 
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transfer konsep. Karena dalam pembelajaran IPS, siswa diharapkan 

memperoleh pemahaman terhadapa sejumlah konsep dan mengembangkan 

serta melatih sikap, nilai, moral, dan keterampilannya berdasarkan konsep 

yang telah dimilikinya”. 

Penggunaan model jigsaw dapat membantu siswa memperoleh 

pengetahuan, memecahkan masalah, melatih sikap, nilai, moral, dan 

keterampilan siswa. Dalam proses pembelajaran siswa mengalami dan 

membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran. Hal ini disebabkan karena pengalaman yang 

mempunyai nilai paling tinggi adalah pengalaman yang didapat siswa 

secara langsung yang diperoleh dalam proses pembelajaran dan hal ini 

tidak akan mudah dilupakan oleh siswa tersebut. Seperti yang 

dikemukakan Edgar (dalam Aziz, 2000:8.25) yaitu : 

Pengalaman yang mempunyai nilai paling tinggi adalah Direct 
Pursoseful Experience, yakni pengalaman-pengalaman yang 
didapat secara langsung dalam kehidupannya, artinya apabila siswa 
melakukan sendiri kegiatan dan terlibat secara langsung dalam 
proses pembelajaran maka kegiatan tersebut akan melekat erat 
dalam pikiran siswa dan tidak mudah lupa atas apa yang telah 
mereka lakukan. 
 
Aplikasi dalam pembelajaran di kelas, model jigsaw ini 

mengetengahkan realita kehidupan masyarakat yang dirasakan dan dialami 

sendiri oleh siswa dalam keseharianya, dengan bentuk yang 

disederhanakan dalam kehidupan kelas. Model jigsaw ini memandang 

bahwa keberhasilan dalam belajar bukan semata-mata harus diperoleh dari 



17 

 

guru melainkan bisa juga dari pihak lain yang terlibat dalam pembelajaran 

tersebut yaitu teman sebaya. Model jigsaw ini lebih menekankan kepada 

konsep pembelajaran ”tutor sebaya”.  

Keberhasilan belajar menurut model ini bukan semata-mata 

ditentukan oleh kemampuan individu secara utuh, melainkan perolehan 

belajar itu akan semakin baik apabila dilakukan secara bersama-sama 

dalam kelompok-kelompok belajar kecil yang terstruktur dengan baik. 

Melalui belajar dari teman sejawat dan di bawah bimbingan guru, maka 

proses penerimaan dan pemahaman siswa akan semakin mudah dan cepat 

terhadap materi yang dipelajari.  

Agar pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan model 

jigsaw dapat berjalan dengan efektif dan mencapai tujuan pembelajaran 

yang diinginkan maka perlu dilakukan persiapan sebelum pelaksanaannya. 

Persiapan yang perlu dilakukan sebelum pembelajaran berlangsung adalah 

sebagai beriukut: 

a. Membuat rencana pembelajaran, dimana di dalamnya terdapat semua 

proses belajar yang sesuai dengan tujuan yang akan dicapai. 

b. Membuat atau memperbanyak lembar diskusi kelompok (LDK) yang 

berisikan tentang pertanyaan-pertanyaan. 

c. Menyediakan media yang relevan dengan materi. 

d. Kesiapan siswa dalam mendengarkan pembelajaran. 
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Setelah persiapan dilakukan, langkah-langkah kegiatan yang 

dilakukan dalam pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model 

jigsaw adalah: 

a. Kegiatan Awal 

Pada kegiatan awal, kegiatan yang harus dilaksanakan guru 

adalah: mempersiapkan kondisi kelas, seperti mempersiapkan media, 

alat, dan sumber belajar, berdo’a, dan absensi siswa. Selanjutnya  

membuka skemata siswa, dan menyampaikan tujuan pembelajaran.  

b. Kegiatan Inti 

Kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw di 

laksanakan sesuai dengan materi yang akan di ajarkan atau 

disampaikan oleh guru, siswa berusaha untuk mencari, 

mengumpulkan, memperoleh, memproses dan mendapatkan suatu 

kesimpulan tentang materi yang dipelajari. Selama kegiatan 

pembelajaran model jigsaw berlangsung guru harus selalu siap 

membantu siswa yang memerlukan bimbingan atau penjelasan. 

Dalam kegiatan inti ini hendaknya langkah-langkah model jigsaw 

benar-benar kelihatan. Setiap langkah tersebut hendaknya dilakukan 

oleh siswa di bawah bimbingan guru. Mulai dari pelaksanaan kuis 

untuk memperoleh skor dasar awal siswa, pembentukan kelompok asal 

berdasarkan skor dasar awal yang diperoleh masing-masing siswa, 

pembagian teks bacaan/wacana kepada masing-masing kelompok asal, 
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pembentukan kelompok pakar/ahli,  pembagian LDK kepada masing-

masing kelompok, laporan kelompok, pelaksanaan tes/kuis, dan 

penghargaan kelompok. 

Pada tahap pelaksanaan ini sangat dibutuhkan penjelasan dan 

arahan dari guru, apabila siswa tidak mengerti maka guru akan 

memberikan penjelasan dan bimbingan.  

c. Kegiatan Akhir 

Pada kegiatan akhir, guru dapat membimbing siswa untuk 

menyimpulkan pelajaran sehingga pembelajaran yang berlangsung 

benar-benar dialami sendiri oleh siswa. 

Dalam setiap pembelajaran IPS di SD ada tiga ranah yang harus 

dicapai yaitu ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Seperti yang 

dikemukakan Anas (2007:48-59) penilaian pada mata pelajaran IPS terdiri 

dari tiga ranah yaitu: ”(1) penilaian ranah kognitif yaitu ranah yang 

mencakup kegiatan mental (otak), (2) penilaian ranah afektif yaitu ranah 

yang berkaitan dengan sikap dan nilai, dan (3) penilaian ranah psikomotor 

yaitu ranah yang berkaitan dengan keterampilan atau kemampuan 

bertindak setelah seseorang menerima pengalaman belajar tertentu”.  

Dengan demikian sasaran dari penilaian hasil belajar IPS di SD 

meliputi semua komponen yang menyangkut proses dan hasil belajar 

siswa dalam proses pembelajaran. Belajar dan penilaian mempunyai 
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hubungan yang erat. Hal ini bertujuan agar siswa terdorong untuk 

mengembangkan daya kreatifitas dan keterampilan berfikir. 

 
B. Kerangka Teori 

Pembelajaran IPS dengan menggunakan model jigsaw ini adalah untuk 

meningkatkan pembelajaran pada siswa kelas V SD Negeri 03 Lubuk Begalung 

Padang. Tujuan utamanya adalah meningkatkan proses pembelajaran, agar siswa 

memperoleh pengetahuan, mampu memecahkan masalah, melatih sikap, nilai, 

moral, dan keterampilan siswa. Dalam proses pembelajaran siswa mengalami dan 

membangun sendiri pengetahuan mereka melalui keterlibatan aktif.  

Selain itu, model jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa tanggung 

jawab siswa terhadap pembelajarannya sendiri dan juga pembelajaran orang lain. 

Siswa tidak hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi mereka juga harus 

siap memberikan dan mengajarkan materi tersebut pada anggota kelompoknya 

yang lain. Sehingga pembelajaran ini akan lebih bermakna bagi siswa.  

Penggunaan model jigsaw dimulai dari guru membagi suatu kelas menjadi 

beberapa kelompok, dengan setiap kelompok terdiri dari 4–6 siswa dengan 

kemampuan yang berbeda. Kelompok ini disebut kelompok asal. Jumlah anggota 

dalam kelompok asal menyesuaikan dengan jumlah bagian materi pelajaran yang 

akan dipelajari siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

Dalam model jigsaw ini, setiap siswa diberi tugas mempelajari salah satu 

bagian materi pembelajaran tersebut. Siswa mempelajarai sub materi pelajaran 

yang akan menjadi keahliannya dalam kelompok asal. Setelah itu, semua siswa 
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dengan materi pembelajaran yang sama belajar bersama dalam kelompok yang 

disebut kelompok ahli (Counterpart Group/CG). Dalam kelompok ahli, siswa 

mendiskusikan bagian materi pembelajaran yang sama, serta menyusun rencana 

bagaimana menyampaikan kepada temannya jika kembali ke kelompok asal. 

Selanjutnya setelah siswa selesai berdiskusi dalam kelompok ahli, masing-

masing anggota kelompok ahli kembali ke kelompok asal (induk) untuk 

memberikan informasi maupun menjelaskan dan menjawab pertanyaan mengenai 

sub materi pelajaran yang menjadi keahliannya kepada anggota kelompok asal. 

Kelompok asal inilah yang disebut sebagai kelompok jigsaw (gigi gergaji). Peran 

guru disini adalah sebagai fasilitator diskusi kelompok baik yang ada pada 

kelompok ahli maupun kelompok asal. 

Setelah siswa berdiskusi dalam kelompok ahli maupun kelompok asal, 

selanjutnya dilaksanakan penilaian dalam bentuk kuis yang dikerjakan secara 

individu. Nilai yang diperoleh masing-masing individu (anggota kelompok) 

dijumlahkan untuk memperoleh jumlah nilai kelompok. Disinilah persepsi 

“tenggelam atau berenang bersama” muncul. Dimana nilai masing-masing 

individu memberikan kontribusi terhadap nilai kelompok. Apabila terdapat satu 

orang siswa yang nilainya rendah maka akan berpengaruh terhadap nilai 

kelompok begitu juga sebaliknya. Setelah memperoleh nilai kelompok, kepada 

kelompok yang memperoleh jumlah nilai tertinggi maka akan diberikan 

penghargaan. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa untuk belajar 

lebih giat lagi. Pada tahap akhir ini guru menanamkan nilai sikap kepada siswa. 
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Karena penilaian tidak hanya pada tes kognitif semata tetapi perubahan perilaku 

siswa setelah pembelajaran. 

Untuk lebih jelasnya mengenai langkah-langkah/tahapan dalam 

penggunaan model jigsaw dalam meningkatkan pembelajaran IPS di SD, maka 

dapat disimpulkan sebagai berikut :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 1. Kerangka Teori 

Penggunaan model jigsaw untuk meningkatkan 
pembelajaran IPS pada siswa kelas V SD Negeri 03 

Lubuk Begalung Kota Padang 

Langkah-langkah model jigsaw 

Tahap I 
Pembentukan kelompok asal 

Tahap II 
Diskusi kelompok pakar (ahli) 

Tahap III 
Laporan kelompok 

Tahap IV 
Pelaksanaan Tes/Kuis 

Tahap V 
Penghargaan kelompok 

Hasil pembelajaran IPS siswa kelas V SD 
Negeri 03 Lubuk Begalung meningkat 



98 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 Pada bab ini dijabarkan simpulan dan saran. Simpulan hasil penelitian 

berkaitan dengan penggunaan model jigsaw dalam meningkatkan pembelajaran 

IPS siswa. Sedangkan saran berisikan sumbangan pikiran peneliti dengan hasil 

penelitian. 

A. Simpulan 

Berdasarkan data, hasil penelitian dan pembahasan mengenai upaya 

peningkatan proses pembelajaran dengan menggunakan model jigsaw, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

Perencanaan Pembelajaran dengan menggunakan Model jigsaw disesuaikan 

dengan langkah-langkah pembelajaran pada model jigsaw yaitu:  pembentukkan 

kelompok asal, pembentukan kelompok pakar/ahli, diskusi kelompok pakar/ahli, 

laporan kelompok, pelaksanaan tes/kuis, dan penghargaan kelompok. 

Pelaksanaan pembelajaran dengan model jigsaw dapat membuat siswa lebih 

aktif dalam belajar. Hal ini dapat terlaksana karena masing-masing anggota 

kelompok harus menguasai sub topik yang telah diterima dan menyampaikan sub 

topik itu kepada anggota kelompoknya, sehingga siswa termotivasi untuk aktif 

dalam berdiskusi. Pada model jigsaw siswa sangat semangat, karena nantinya 

guru akan memberikan penghargaan kepada setiap kelompok yang memperoleh 

nilai tertinggi. 
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Meningkatnya hasil belajar siswa dapat dilihat dari rata-rata nilai siswa dari 

skor dasar awal 58 meningkat pada siklus I menjadi 64. Pembelajaran belum 

dianggap tuntas jika hasil yang diperoleh di bawah 75% dan untuk itu penelitian 

ini dilanjutkan pada siklus II. Ternyata pelaksanaan tindakan pada siklus II 

mengalami peningkatan yakni 84. Hal ini merupakan bukti pelaksanaan penelitian 

tindakan kelas berhasil dilakukan di SD Negeri 03 Lubuk Begalung Kota Padang. 

 
B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dicantumkan di atas, maka peneliti 

mengajukan beberapa saran.  

1. Untuk guru, agar dapat mencobakan dan menerapkan model pembelajaran 

yang lebih bervariasi dengan tujuan agar siswa dapat tertarik untuk mengikuti 

pelajaran yang diberikan 

2. Untuk kepala sekolah, dapat berupaya meningkatkan sarana dan prasarana 

yang menunjang keberhasilan guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

3. Untuk peneliti selaku mahasiswa, dapat menambah pengetahuan yang nanti 

bermamfaat setelah peneliti turun kelapangan. 

4. Untuk pembaca, agar bagi siapapun yang membaca tulisan ini dapat 

menambah wawasan kepada pembaca. 
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